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ABSTRACT

The existence of focus in a sentence can be recognized from the available mark-
ers used. Elements of sentence being focussed get ““specific attention within an
utterance. The specific elements *““are separatd” from the others by means of cer-
tain strategies and markers. The strategies and markers include, among others:
(1) the order, such as preposing the focussed elements; (2) the use of focussed mark-
ers, such as the addition of pewatas (definite), relator yang, clitics —nya, conjunc-
tion bahwa, and the word juga; and (3) the construction of specific focus, con-
structions which intrinsically posite the distribution of focus by making constrast

and repetition.
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1. Pendahuluan

Ketersampaian pesan dalam suatu
peristiwvakomunikas menjadi hal yang selalu
diupayakan olen merekayangterlibat di dalam
prosestersebut. Berkenaan denganitu, pelaku
komunikas selalu berusahadengan berbagai
cara agar pesan yang dimaksudkan dapat
disampaikan secaraefektif dan efisen. Salah
satu di antaracara-carayang dilakukan adalah
mengadakan pemfokusan terhadap bagian-
bagian tertentu dari tuturannyayang dianggap
penting. Dengan demikian, pemfokusan
merupakan persoalan fundamental untuk
mengupayakan kej el asan pesan yang dikomu-
nikasikan. Seperti yang dikemukakan K eraf
(1977:39), dalam suatu tuturan, variasi pan-
jang-pendek kalimat, ketepatan pilihan
panjang-pendek sebuah kalimat, pemberian
tekanan pada bagian-bagian yang diingin-
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kan akan sangat membantu penyampaian
pesan. Sebagai contoh, perhatikan kalimat-
kalimat dalam tuturan berikut.

(1) Menjelang tengah malam, Senin
malam pekan lalu, serombongan besar
massabergerak di kotaPasuruan, Java
Timur.

(2) Tanpabanyak bicara merekaberjalan
kaki dari kentor cabang Nahdlatul Ulama
(NU) Pasuruan menuju Sungai Gondang
Wetan di pinggirankota.

(3) Tanpakeriuhan (merekaberjalan kaki
dari kantor cabang Nahdlatul Ulama
(NU) Pasuruan menuju Sungai Gondang
Wetan di pinggirankota).
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Konstituen (K) menjelang tengah
malam, Senin malam pekan lalu (1), tanpa
banyak bicara (2), dan tanpa keriuhan (3)
merupakan pesan-pesan yang dianggap
penting oleh penuturnya. Pementingan pesan-
pesan ini dilakukan dengan cara menge-
depankan kondtituen-kondtituenitu mendahului
(S) dan (P)-nya. Bahkan, terdapat kemung-
kinan konstituen (S) (mereka), (P) (berjalan
kaki), (K) (dari kantor cabang Nahdlatul
Ulama (NU) Pasuruan menuju Sungai
Gondang Wetan di pinggiran kota) dilesap-
kan karena dianggap telah diketahui
pendengarnya, misalnyapada(3).

Akan tetapi, apabilapesan yang dipen-
tingkan terdapat pada konstituen (S) maka
peserta tutur dapat melakukan topikalisasi
seperti terlihat padacontoh berikut.

(4) (serombongan besar massaitu) Jumlah-
nya mendekati duaribu orang.

(5) (serombongan besar massaitu) Semua-
nyapria.

Pada kalimat (4) dan (5) pemfokusan
dilakukan dengan topikalisasi (S) sehingga
konstituen jumlahnya dan semuanya, adalah
(S), sementara serombongan besar massa
yang berfungsi sebagai topik (Top) di dalam
keduakalimat itu dilesapkan.

Dari beberapa contoh tersebut dapat
dipahami bahwa gejala pemfokusan cen-
derung dapat mengakibatkan terjadinya
perubahan-perubahan struktur kalimat.
Perubahan yang dimaksud dapat berwujud
perubahan bentuk kata, struktur frasa, struktur
klausa, maupun struktur kalimat, bahkan
penghilangan.

K eberadaan fokusdalam sebuah kalimat
kadang-kadang ditandai oleh piranti-piranti
yang digunakan. Samsuri (1985: 422-423),
Hopper (1983), Hopper dan Thompson
(1980), menyatakan bahwa piranti-piranti
fokusitu terdiri atas empat jenis, yaitu: (1)

intonad, (2) pemindahan | etak bagian kalimat,
(3) penggunaan pemarkah fokus, dan (4)
penggunaan bentuk klitika—nya.

Sejalan dengan pendapat Samsuri dan
bebergpaahli tersebut, Kridal aksana (1986:12)
menambahkan piranti fokus yang berupa
pengontrasan sebagai jenispiranti fokusyang
kelima Hadirnyapiranti-piranti fokusterssbut
mempermudah pendengar/pembacamenang-
kap hal-hal yang dipentingkan ol eh penutur/
penulis

Piranti fokus berupa pemarkah fokus
dapat dikel ompokkan menjadi dua. Pertama,
kel ompok yang berwujud partikel . Kelompok
ini meliputi -lah, -kah, -tah. dan pun. Kedua,
kelompok yang berwujud kata-kata, seperti:
adalah, yang, itu (penakrip), kalau, tentang,
perkara (Kridalaksana, 1986:11).

Keompok pemarkahfokusyang pertama
memiliki sebaran yang komplementer. Artinya,
ketiga pemarkah fokus tersebut memiliki
distribus yang saling melengkapi bergantung
padajeniskalimat yang dilekati. Pemarkah
fokus-lah digunakan dalamkalimet beritaatau
kalimat suruh, -kah dalam kalimat tanya,
sementara-tah dalamkalimat retoris(Samsuri,
1985:447). Dalam penggunaannya, kedua
kelompok pemarkah fokustersebut dilekatkan
di belakang unsur yang difokuskan. Di
samping itu, pemarkah-pemarkah fokusini
jugadapat digunakan berkombinasi.

Dari kgjian Samsuri (1985) dan Hopper
(1983) terbukti bahwa pemfokusan dengan
partikel -lah pada verba memperlihatkan
fenomenayang berbedaapabiladibandingkan
dengan pelekatannyapadaunsur yang lain.
Penambahan partikel -lah pada nomina
atau frasa nominal hanya memberikan
fokus pada unsur yang terlekati. Sebaliknya,
pemakaian partikel tersebut pada verba
akan mengakibatkan pemfokusan pada
seluruh klausa.

Piranti fokusyang berupaklitika-nya,
lazimnya, digunakan untuk memberikanfokus
padanominapemilik dalam suatu frasanomi-
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nal yang terdiri atasnomina milik dan nomina
pemilik (Samsuri, 1985:423). Piranti fokusini
oleh Kridalaksana (1986:11) disebut kon-
struks posesif anaforisberanteseden.

2. Metode Penelitian

Metode pendlitianyang digunakandaam
pengkajian piranti fokuskalimat bl ini adalah
metodedeskriptif kuditatif. Meaui metodeini
diharapkan dapat dideskripskan hal-ha yang
berkenaan dengan piranti fokusdalam kalimat
bl.

Dalam kegiatan penyediaan data ini,
metode yang digunakan adalah metode s mak
yang dilanjutkan dengan teknik rekam. Pada
tahap penyimakan, dicermati pemakaian bl
terutama yang berkenaan dengan kalimat-
kalimat dan informasi yang disampaikan.
Langkah berikutnya, sebagai teknik lanjutan,
diterapkan teknik catat. Padatahap ini dila-
kukan pencatatan bentuk-bentuk kebahasaan,
baik berbentuk kalimat atau kalimat-kalimat
yang dicurigai dapat diangkat sebagai data
(Sudaryanto, 1993:133-140). Datapenelitian
yang dicatat berwujud kalimat-kalimat yang
didugamengandung piranti pemfokusan.

Pada tahap analisis data, metode yang
digunakan adalah metode agih. Metode agih
addah metode andisisdatayang ala penentu-
nyaberadadi dalam dan merupakan bagian
dari bahasayang bersangkutan (Sudaryanto,
1993: 2-5). Metode agih diterapkan dengan
memanfaatkan teknik dasar dan teknik lan-
jutan. Teknik dasar yang dimaksudkan adalah
teknik bagi unsur langsung. Teknik ini diguna:
kan untuk memilah konstituen-konstituan dari
kalimat data. Sementaraitu, teknik lanjutan
yang digunakan ada ah teknik |esap danteknik
baik.

Teknik lesgp digunakan untuk mengetahui
pemarkah yang didugamenjadi piranti fokus
dalam suatu kalimat atau klausa. Jika pele-
sgpanitumenghaslkankongruks kalimet yang
tetap gramatikal berarti pemarkah tersebut
hanyaberperan sebagai piranti fokussemata-

mata. Artinya, pemarkah hanyadiperlukan
untuk menjadikan suatu konstituen mem-
perolehfokus.

SHanjutnya, teknik balik digunakan untuk
mengetahui letak suatu konstituen di dalam
kalimet. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
jenispiranti fokusyang dimanfaatkan dalam
uatu peristiwapemfokusan. Carayang ditem-
puh adalah mengembalikan konstituen yang
dicurigai memperoleh fokus ke posisi asal
dalam kalimat yang sama. A pabilakonstituen
tersebut dapat dikembalikan ke posisi asal,
berarti terjadi pemanfaatan piranti fokuspada
konstituen yang dimaksud.

3. Hasil dan Pembahasan

Konstituen kalimat yang mengalami
pemfokusan lazimnyamendapat “ perhatian
khusus® dalam suatu tuturan. Artinya, kons-
tituen tersebut biasanya “dipisahkan” dari
kongtituen lain dalam suatu predikas dengan
beberapa strategi dan piranti. Strategi dan
piranti yang dimaksud, yaitu: (1) intonasi,
misal nyatekanan ekstraatau nadayang lebih
tinggi; (2) pola susunan (order), seperti
pengedepanan konstituen yang mengal ami
fokus; (3) pemakaian piranti fokus, seperti
penambahan partikel, klitika, atau unsur
kebahasaan lain yang membedakan kongtituen
fokus dari yang bukan fokus dalam suatu
kalimat/klausa; dan (4) konstruksi fokus
khusus, yaitu konstruksi-konstruksi yang
secaraintringk menempatkan distribus fokus,
yang berbedadari topik dan/atau tema (Dik,
1980: 212-213). Berkenaan dengan hal
tersebut, berikutini disgjikan jenisjenispiranti
fokusyang terdapat dalam kalimat bl.

3.1 Piranti Pengedepanan

Piranti fokus pengedepanan digunakan
dengan cara meletakkan konstituen yang
difokuskan, terutama (P)-(O)-(K), di awal
kalimat atau mendahului konstituen yang
seharusnya diikutinya. Misalnya, apabila
sebuah kalimat semulaberstruktur (S)-(P)-
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(O)-(K) setelah memperoleh pemfokusan (K)
melaui piranti pengedepanan, konstruksinya
berubah menjadi (K)-(S)-(P)-(O). Dalam
konteks itu konstituen (K) berada di awal
kalimat, atau mendahului (S)-(P)-(O) yang
seharusnyadiikutinya. Pengedepanan (K) juga
dapat dilakukan dengan menyisipkan (K) di
antara(S)-(P)-(0), misalnyadalam kalimat
berstruktur (S)-(K)-(P)-(O). Ddamkonstruks
tersebut, konstituen (K) difokuskan karena
dipentingkan atau ditonjolkaninformasinya
Piranti fokus pengedepanan digunakan untuk:
(2) pemfokusan (P) dan (2) pemfokusan (K).
Penggunaan piranti pengedepanan untuk fokus
(P) terdapat pada kalimat-kalimat berikut

(6) Sesua denganyang dikemukakan tadi,
di sudiotelah hadir Pak John Tahiri dan
Bapak 1kod Rinding (dan keduabeliau
adalah dari fraks utusan daerah MPR-
RI).

(7) Perang Irak ini semakin lama itu,
semakin banyak korban berjatuhan

Konstituen-konstituen telah hadir (1)
dan semakin banyak (2) ada ah konstituen (P)
kalimat (6)-(7). Konstituen-konstituen pada
kalimat tersebut dipindahkan posisinya
mendahului (S)-nya, yakni: Pak John Tahiri
dan Bapak lkod Rinding (1) dan korban
berjatuhan (2). Pengedepanan (P) mendahului
(S) padakdimeat-kalimat tersebut membuktikan
kongtituen (P) dipentingkan sehinggapossinya
dikedepankan.

Piranti pengedepanan juga dapat
digunakan untuk memfokuskan kongtituen (K).
Dengan piranti ini, kongtituen (K) dipindahkan
posisnyakeawd kaimat atau dil etakkan pada
posis mendahului (S), (P) dan (O). Penggu-
naan pengedepanan untuk fokus (K) dapat
dilihat padakalimat-kaimeat berikut.

(8) Setelah embargo militer mengenai
pesawat F-16 itu, kita tidak bisa
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menyaahkan Amerikamurni.

(9) Jadi, tiap hari itu merekamenyaksikan
kematian begitu, darah berceceran, teror,
ketakutan.

Setelah embargo militer mengenai
pesawat F-16 itu (8) dan tiap hari itu (9)
addah kongtituen (K). Dari konstruks kaimat
tersebut diketahui (K) mengalami penge-
depanan mendahului (S), (P), maupun (O)-nya

Piranti pengedepanan dan partikel -lah
jugadapat digunakan untuk pemfokusan (K).
Kaimat yang memperoleh fokus(K) dengan
piranti tersebut terdapat pada (13)-(14)
berikut.

(10) Sekarang inilah waktunya Lapindo
Brantasmenegas ganti rugi tanah kami,
nggak boleh kalau hanyadisewasgja

(11) Sudah waktunyalah kami menuntut
ganti rugi. Kalautidak, kami, parakor-
ban lumpur panas, akan membakar
semuafadlitasLapindo!

Sekarang inilah dan sudah waktu-
nyalah adalah (K) pada kalimat (10)-(11).
Kondtituentersebut memperolehfokusmdaui
piranti pengedepanan dan partikel -lah. Ini
terlihat dari distribusi konstituen (K) yang
beradadi awal kalimat atau mendahului (S)-
(P)-(0)-nya

Di samping dengan partikel —lah, piranti
pengedepanan juga dapat berkombinasi
dengan partikel pun untuk fokus (K). Contoh
penggunaan piranti ini terdapat padakalimat
berikut.

(12) Sampai sekarang pun Lapindo belum
memberikan pemecahan yang pasti sodl
lumpur panasini.

(13) Bahkan, dengan Singapura pun kita
kalah. Singapuraitu (alokas anggaran
pertahanan) mencapai 5,5 miliar USD.
Padakalimat (12) sampai sekarang pun
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dan (13) dengan Singapura pun adalah
konstituen (K). Dari keduakalimat tersebut
diketahui bahwakonstituen (K) memperoleh
fokus dengan piranti pengedepanan dan
partikel pun. Meaui piranti pengedepanandan
partikel pun, konstituen (K) difokuskan.

Piranti pengedepanan juga dapat
berkombinasi dengan pemarkah takrif untuk
fokus(K). Contoh penggunaan keduapiranti
tersebut dapat dilihat pada kalimat-kalimat
berikut.

(14) Jadi, ratarrata di Singapura itu satu
tentara itu bisa mengamankan 60
penduduk tapi kitaini satu tentaraitu
berkewajiban mengamankan sekitar 700
sampai 800 penduduk.

(15) Jadi, selama beroperasinya Indo

Rayon itu, dari tahun delapan enam

itu terjadi sekian banyak kerusakan

lingkungan dan kerugian yang diderita
oleh masyarakat

Di Singapura itu (14) dan selama ber-
operasinya Indorayon itu, dari tahun dela-
pan enam itu (15) adal ah kongtituen (K). Dari
kalimat-kalimat tersebut dapat diketahui
bahwa konstituen (K) memperoleh fokus
dengan piranti pengedepanan dan pemarkah
takrif itu.

3.2 Piranti Penambahan

Secaraumum piranti fokus penambahan
dalam kalimat bl digunakan untuk fokus(S).
Hal ini disebabkan pemfokusan terhadap
konstituen tersebut tidak dapat dilakukan
dengan piranti pengedepanan. Di sampingitu,
piranti penambahanjugadigunakan untuk fokus
(P), (O©), maupun (K). Piranti penambahan
untuk pemfokusan (S) pemarkah takrif, rela-
tor yang, klitika-nya, konjungs bahwa, dan
kata juga.

Pemarkah takrif merupakan salah satu
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piranti untuk fokus(S). Penggunaan pemarkah
ini dengan mengikuti konstituen yang
difokuskan. Di samping sebagai pemarkah
fokus, piranti takrif juga menjadikan suatu
konstituen bersifat definite. Pemfokusan (S)
dengan piranti takrif ini/itu terdapat pada
kalimat-kalimat berikut.

(16) Presiden Saddam Husain ini kanjuga
dikenal sebagai diktator dalam hal
menindasrakyat Irak

(17) Memang anggaran militer, anggaran
pertahanan kita itu kecil dan (ang-
garan) itu sebetulnyatidak hanyakarena
faktor krissekonomi.

Konstituen (S) pada kaimat (16)-(17)
adalah Presiden Saddam Husain ini dan
anggaran pertahanan kita itu. Pemarkah
takrif yang digunakan pada kalimat-kalimat
tersebut ada ah pronominademondrativaini dan
itu. Akibat pemakaian pemarkah takrif
kongtituen (S) memperolehfokus. Penggunaan
pemarkah takrif ini dan itu padakeduakalimat
tersebut memberikan penekananinformad yang
terdapat pada konstituen Presiden Saddam
Husain dan anggaran pertahanan kita seperti
dinyatakan padakalimat terdahulu. Dengan
demikian, penggunaan pemarkah takrif pada
kalimat-kalimat tersebut bersfat anaforis.

Klitika—nya dapat digunakan sebagai
piranti pemfokusan (S). Penggunaan klitika—
nya sebagal piranti fokus (S) terdapat pada
kalimat-kalimat berikut.

(18) Perangitu, pengalaman traumatiknya
bisadihilangkan sebenarnya.

(19) MPRkita, lembagatertinggi negaraitu,
hasil akhirnya akan menjadi sistem
bikameral dan itu masih sok karena
kewenangannyatidak.. . tidek full gituya

Konstituen pengalaman traumatiknya
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dan hasil akhirnya, adalah (S) padakalimat
(18)-(19). Sementaraitu, konstituen perang
itu (18), dan MPR kita, lembaga tertinggi
negaraitu (19 bukanlah (S), melainkan topik
pembicaraan topik (Top), karenakonstituen
itu, sebagian atau seluruhnya, merangkum inti
pembi caraan kalimat-kalimat tersebut. Pem-
buktian terhadap hal ini dilakukan dengan
melesapkan konstituen yang diduga topik
pembi caraan sehinggadiperol eh konstruksi
ubahan sebagai berikut.

(18a)Pengalaman traumatiknya bisa
dihilangkan sebenarnya

(19a) Hasil akhirnya akan menjadi sistem
bikameral dan itu masih sok karena
kewenangannyatidak. .. tidek full gituya

L esapnyakonstituen (Top) padakalimat
(18a)-(19a) tidak berpengaruh terhadap
konstruksi maupun maknakalimat. Artinya,
kalimat-kalimat itu tetap berterimasecaragra:
matikal dan dapat dipahami maknanya. Hal
yang sebaliknyaterjadi gpabilakonstituen (S)
dilesapkan sebagai tampak berikutini.

(18b) * Perang itu bisa dihilangkan sebe-
namya

(19b) * MPRkita, lembagatertinggi negara,

ituakanmenjadi Sgembikamerd den

itumasih sok karenakewenangannya

tidak... tidak full gituya

Fungsi klitika—nya yang melekat pada
kalimat (18)-(19) di atas adalah sebagai aat
pengedepanan (Top) di awa kalimat/klausa,
yatuadattopikaisad. Hal itu dgpat dilihat pada
kalimat berikut.

(18c) Pengdamantraumatik (perang itu) bisa
dihilangkan sebenarnya
(19c)Hasil akhir (MPR kita, lembaga ter-
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tinggi negara itu) akan menjadi sistem
bikameral dan itu masih sok karena
kewenangannyatidak. ... tidek full gituya

Dari kalimat ubahan (18c)-(19c)
diketahui klitika—nya merupakan pemarkah
yang mengacu pada(Top). Apabilaklitika—
nya tidak dihadirkan, konstruks kalimatnya
tidak berterima secara gramatikal seperti
terlihat padakalimat berikut.

(18d)* Perang itu, pengalaman traumatik
bisadihilangkan sebenarnya.

(19d)y* MPRkita, lembagatertinggi negaraitu,
hasil akhir akan menjadi sistem
bikameral dan itu masih sok karena
kewenangannyatidak.. . tidek full gituya

Konjungs bahwa juga dapat menjadi
pemarkah fokus (S). Dengan menggunakan
pemarkah ini, konstituen (S) yang mengikuti
konjungs tersebut memperoleh fokus. Peng-
gunaan konjungs bahwa sebagai pemarkah
(S) terdapat padakalimat-kalimat berikut.

(20) Bapak kemukakan pada berita sebe-
lumnyabahwa persoalan yang paling
mendasar berkaitan dengan pem-
bentukan DPD adalah....

(21) Bapak setuju bahwa perwakilan DPD
ini adi dari daerahitu, besar dantinggal
di daerah itu, mewakili daerah itu,
menjadi anggotaDPD di Jakarta.

Kaimat (20)-(21) masing-masing terdiri
atas duaklausa, yakni klausainti (Kli) dan
klausabawahan (KIb). Klausa-klausayang
dimaksud adalah sebagai berikut.

(20) a. Bapak kemukakan pada berita
sebdumnya(Kli)
b. persoalan yang paling mendasar
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berkaitan dengan pembentukan
DPD, .... (KlIb)

(21) a Bapak setuju (Kli)

b. perwakilan DPD ini adi dari daerah
itu, besar dantinggal di daerahitu,
mewakili daerahitu, menjadi anggota
DPD di Jakarta(KIb)

Keberadaan konjungsi bahwa pada
kedua kalimat di atas adalah sebagai sub-
ordinator klausa bawahan terhadap klausa
intinya. Artinya, penggabungan klausa ba-
wahan terhadap klausainti memerlukan kon-
jungsi sebagai piranti penghubungnya.
Penggunaan subordinator ini sekaigusmenjadi
pemarkah fokus bagi konstituen yang
mengikutinya

Piranti fokus penambahan berupakopula
adalah jugadapat digunakan untuk pemfo-
kusan (P). Lazimnya, pemarkahini digunakan
untuk menghubungkan kongtituen (S) dan (P)
yang keduanyaberkategori nominalfrasanomi-
nal. Penggunaan pemarkah tersebut sebagai
piranti fokus(P) terdapat padakalimat-kaimat
berikut.

(22) Persoalan yang paling mendasar
berkaitan dengan pembentukan DPD
adalah persoalan perwakilan.

(23) Adaidiom menyatakan begini “sebe-
tulnya militer itu adalah suatu alat
diplomasi dalam bentuknya yang
lain.

Konstituen (S) padakalimat (22)-(23)
adalah kata/frasa nominal persoalan yang
paling mendasar berkaitan dengan
pembentukan DPD, dan militer itu. Seperti
halnya(S), kongtituen (P) padakeduakalimat
tersebut diduduki oleh frasa nominal: per-
soalan perwakilan (22) dan suatu alat
diplomasi dalam bentuknya yang lain (23).
Untuk menghubungkan kedua konstituen
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tersebut digunakan pemarkah adalah.
Keberadaan piranti ini sekaligus menjadi
pemarkah fokus bagi (P). Dugaan ini dapat
dibuktikan dengan melesapkan pemarkah
tersebut sehinggamenjadi konstruksi (22a)-
(248) berikut.

(22a) Persoalan yang paling mendasar
berkaitan dengan pembentukan DPD
persoalan perwakilan.

(239) Ada idiom menyatakan begini

“sebetulnya militer itu suatu alat
diplomas dalam bentuknyayanglain.

Meskipun lesapnya pemarkah adalah
padakalimat-kaimat di atastidak menjadikan
konstruks daninformasi yang disampaikan
berbeda, tetapi tampak bahwa ketiadaan
pemarkah adalah menyebabkan tidak adanya
pemfokusan terhadap konstituen (P). Dengan
demikian, dapat dikatakan penggunaanadalah
merupakan piranti fokusbagi (P).

Piranti penambahan berupatakrif juga
dapat digunakan untuk fokus (O). Piranti ini
mengikuti kondtituenyang difokuskan, Dengan
penambahan pemarkah ini, konstituen (O)
memperoleh penekanan atau pementingan.
Pemfokusan (O) dengan penambahan pemar-
kah takrif terdapat pada kalimat-kalimat
berikut.

(24) Jadi, kalautiap hari itu merekamenyak-
skan kematian begitu, darah bercecer-
an, teror, ketakutan.

(25) (mereka) melakukan dengan gampang-
nyatindak agresif itu.

Konstituen (O) padakalimat (24)-(25)
ada ah frasanominakematian begitu (24) dan
tindak agresif itu (25). Konstituen mereka
adalah (S) padakalimat (24), dan (mereka)
adalah (S) padakaimat (25). Kongtituen (O)
padakalimat-kalimat tersebut memperoleh
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fokus berupa pemarkah takrif begitu dan itu.
Adanyapemarkah ini menjadikan konstituen
(O) memperoleh fokus. Untuk membuktikan
bahwa penakrifan mengakibatkan fokusbagi
kongtituen yang diikutinya, diterapkan teknik
lessp. Denganteknik ini pemarkah takrif begitu
dan itu pada kalimat (24)-(25) dilesapkan
sehingga kons-truksinya berubah menjadi
berikut.

(248) Jadi, kalautiap hari itu merekamenyak-
skan kematian, darah berceceran, teror,
ketakutan.

(254) (mereka) mel akukan dengan gampang-
nyatindak agresf.

L esapnyapemarkah takrif padakalimat
(24a)-(25a) ternyata tidak berpengaruh
terhadap konstruksi kalimat tersebut. Dengan
katalain, kalimat (24a)-(25a) secarasintaktis
tidak berbeda dengan kalimat (24)-(25).
Walaupun demikian, dari informasi yang
disampaikan, kalimat-kalimat tersebut
memperlihatkan perbedaan. Perbedaan ini
disebabkan olehtakrif dan taktakrifnyainfor-
mas konstituen (O). Penggunaan pemarkah
takrif begitu padakonstituen kematian (24)
mengimplikas kan informasi/pesan yang defi-
nite, ‘ kematian yang mengerikan'. Sementara
itu, penggunaan konstituen kematian tanpa
pemarkah takrif begitu pada (24a) bersifat
generic ‘ kematian padaumumnya . Demikian
juga, padakaimeat (25) penggunaan kongtituen
tindak agresif tanpapemarkah takrif itu pada
(258) menyebabkaninformasinyaumumyaitu
‘tindakan agresif’ padaumumnyadan tidak
takrif. Kenyataan ini membuktikan bahwa
pemarkah takrif padakalimat (24)-(25) mem-
berikan penegasaninformas bagi konstituen
(O) yangdiikutinya.

3.3 Piranti Kontras
Piranti kontrasdapat dipergunakan untuk
pemfokusan (P). Piranti pengontrasan tersebut
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berupa ungkapan tetap: (1) sudah
(telah)...tetapi (belum)..., (2) meskipun....
tapi..., (3) walaupun...namun ..., (4) ...
sedangkan ...., (5) jangankan..., ...saja...,
dan(6) ... tapi.... Penggunaan piranti tersebut
sebagal alat pemfokusan terdapat pada
kaimat-kalimat berikut.

(26) lya ...aturan sudah ada, tapi belum
jelas sigpayang akan memberi sanks,
(itu yang perlu dipikirkan untuk
melindungi masyarakat non perokok).

(27) Meskipun dibangunkan tanggul, tapi
nggak merasa tenang kami, karena
bahayabelum hilang. (Belum kal o nanti
dating musim hujan, nggak bisa
dibayangkan).

(28) Walaupun tahu bahaya merokok,

namun nggak akan berhenti mereka,

karena sudah menjadi budaya, sulit
memang mencegahnya

(29) Di daerahmalingayamdigebugi sampek

meati, gpalagi dengan tujuan menghasti,

ya, ...sedangkan di Jakarta korupsi
trilyunan rupiah bebas, memang
pengadilan negeri seperti sahabatku.

(30) Jangankan makan, mau minum saja

aulit, karenalumpur menggenangi semua

desakami, hampir tigameter tingginya
sudah.

(31) WALHI kitatahu di depan membicara-

kan lingkungan, tapi di dalam illegal

loging di Tgpanuli Utarasdla ututup mata.

Padakalimat-kalimat di ataskonstituen
(P) dikontraskan dengan piranti khusus. Pada
kalimat (26) pengontrasan (P) ditegaskan
dengan menggunakan....sudah....tapi...;
kalimat (27) konstituen (P) dikontraskan
dengan menggunakan meskipun ...tapi...;



Piranti Fokus dalam Kalimat Bahasa Indonesia (Sunaryo HS)

kalimat (28) pengontrasan konstituen (P)
dilakukan dengan menggunakan... walau-
pun..., namun...; kalimat (29) pengontrasan
kongtituen (P) dil akukan dengan menggunakan
...sedangkan...; kalimat (30) pengontrasan
(P) ditonjolkan dengan menggunakan
jangankan...,....saja..., dan kalimat (31)
pengontrasan (P) ditonjolkan dengan
menggunakan ..., tapi.... Kalimat-kalimat di
atas apabila piranti kontrasnya dilesapkan
akanterlihat seperti berikutini.

(26a) lya...auranada, belum jelas sapa
yang akan memberi sanks, (ituyang
perlu dipikirkan untuk melindungi
masyarakat non perokok).

(27a) Dibangunkan tanggul, nggak
merasa tenang kami, karena
bahayabelum hilang. (Belumkalo
nanti dating musim hujan, nggak bisa
dibayangkan).

(28a) Tahu bahaya merokok, nggak
akan berhenti mereka, karena
sudah menjadi budaya, sulit memang
mencegahnya

(298) Di daerah maling ayam digebugi
sampek mati, apalagi dengan tujuan
menghasut, ya, ... di Jakarta
korupsi trilyunan rupiah bebas,
memang pengadilan negeri seperti
sahabatku.

(30a) Makan, mau minum sulit, karena
lumpur menggenangi semua desa
kami, hampir tigameter tingginya
sudah.

(31 WALHI kitatahu di depan mem-
bicarakan lingkungan, di dalamille-
gal loging di Tapanuli Utaraselalu
tutup mata.

Kaimat-kadimat (26a)-(31a) mempunyal
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struktur sama dengan kalimat (26)-(31).
Walaupun demikian, keduake ompok kalimat
tersebut berbeda. Perbedaannyaadal ah pada
kelompok kalimat (26a)-(31a) tidak ada
penekanan tentang kontrasinformas yang ada
padakongtituen (P). Dari teknik lesapini dapat
dipahami bahwapiranti kontraspadakalimat-
kalimat di atasberfungs sebagai piranti fokus
kongtituen (P).

3.4 Piranti Repetisi

Piranti fokusrepetisi dapat digunakan
untuk memfokuskan (P), yakni dengan
mengulang konsgtituen (P). Penggunaan piranti
repetis untuk fokus (P) dapat diperiksapada
kalimat berikut.

(32) Sebetulnya, kalau alat pertahanan kita
sangat kuat itu negaratetanggakitatidak
akan main-main, tidak akan main-
main, tidak akan memanas-manasi,
tidak akan memprovokasi....

Padakalimat (32) konstituen kalau alat
pertahanan kita sangat kuat menduduki
fungs sintaktis(K), negara tetangga kita (S),
tidak akan main-main, tidak akan main-
main, tidak akan memanas-manasi, tidak
akan memprovokasi (P). Secara singkat
kalimat (32) berkonstruksi (K)-(S)-(P). Dari
urutan tersebut dapat diketahui bahwa pada
kalimat (32) kongtituen (P) memperoleh fokus
dengan piranti repetisi, yaitu pengulangan
kongtituentidak akan. Meldui piranti repetig,
konstituen (P) kalimat (32) dikenai

pemfokusan.

4. Simpulan

Riranti fokusdaam kaimat bl mencakup:
(1) piranti pengedepanan, (2) piranti
penambahan, (3) piranti fokus kontras, (4)
piranti repetisi, dan (5) piranti fokuskontras.
Piranti fokus pengedepanan digunakan untuk:
(2) pemfokusan (P), (2) pemfokusan (O), dan
(3) pemfokusan (K). Piranti fokus penge-
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depanan jugadapat berkombinas dengan: (1)  penambahan pemarkah takrif untuk pemfo-
partikel -lah untuk pemfokusan (P), (2) parti-  kusan (O). Selanjutnya, piranti repetis hanya
kel -lah untuk pemfokusan (K), (3) partikel  mencakup piranti repetisi pemfokusan (P).
pun untuk pemfokusan (K), (4) pemarkah  Piranti fokuskontrasberupaungkapan tetap,
takrif untuk penfokusan (K). Piranti fokus seperti: (1) sudah (telah)... tetapi (belum)
penambahan mencakup: (1) piranti penam-  ...,(2) meskipun..., tapi..., (3) walaupun...
bahan untuk pemfokusan (S), (2) piranti pe- namun ..., (4) ... sedangkan ..., (5)
nambahan untuk pemfokusan (P), dan (3) jangankan...,...saja..., dan (6) ... tapi... .
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